BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas, bisa penulis simpulkan beberapa
hal terkait Analisis Pendistribusian zakat Infak dan Sedekah

Sebagai Upaya Pengantasan Kemiskinan di BAZNAS Kabupaten

Blora.

1. Implementasipendistribusian zakat, infak dan sedekah di
BAZNAS Kabupaten Blora dikhususkan bagi masyarakat yang
belum menerima bantuan dari pemerintah dinas ataupun
instansi terkait. Dalam mengalokasikan dana ZIS, BAZNAS
Kabupaten Blora bekerjasama dengan pemerintah desa agar
tidak terjadi kekeliruan dalam mentasarufkan dana ZIS. Di lain
sisi, BAZNAS Kabupaten Blora juga memiliki SOP (Standar
Operasional Prosedur) yang akan menentukan apakah layak
untuk diberikan bantuan atau tidak.

2. Hambatan terkait pendistribusian zakat, infak dan sedekah di
BAZNAS Kabupaten Blora ialah 1) kurangnya komunikasi
antara masyarakat dengan BAZNAS Kabupaten Blora sehingga
masyarakat kurang mengetahui bagaimana prosedur dalam
mengajukan permohonan, 2) kurangnya keahlian masyarakat
dalam mengolah usaha.

3. Solusi dari persoalan hambatan terkait pendistribusian zakat,
infak dan sedekah di BAZNAS Kabupaten Blora, yakni, 1)
memberikan penyuluhanpada masyarakat bagaimana proses
dan persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon mustahik, 2)
memberikan pelatihan cara mengelola dan mengembangkan
usaha mustahik dari bantuan modal usaha.

B. Saran
Berlandaskan hasil penelitian dan analisa terkait
Pendistribusian zakat Infak dan Sedekah Sebagai Upaya
Pengentasan kemiskinan di BAZNAS Kabupaten Blora, peneliti
bisa memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi BAZNAS Kabupaten Blora
Pihak BAZNAS Kabupaten Blora bisa memberikan
penyuluhan secara menyeluruh pada masyarakat terkait
prosedur dan persyaratan yang harus dipenuhi dalam
mengajukan permohonan. dan memberikan pelatihan pada
mustahik yang sudah menerima bantuan dana ZIS agar usaha
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yang dijalankan bisa berkembang sesuai yang diharapkan dan
bisa meminimalisir jumlah kemiskinan di wilayah Kabupaten
Blora.

Bagi Masyarakat Kabupaten Blora

Para masyarakat diharapkan bisa mengikuti pelatihan yang
diberikan  oleh BAZNAS  Kabupaten Blora dan
mengimplementasikannya dengan baik agar usaha yang
dijalankan bisa mendapat keuntungan yang nantinya akan
meminimalisir jumlah kemiskinan di Kabupaten Blora.
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